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Kabupaten Merauke merupakan sentra produksi kemiri di Provinsi Papua dengan luas lahan dan jumlah 
produksi yang terus meningkat. Luas areal lahan kemiri pada Tahun 2009 yaitu sebesar 114,50 Ha dan pada 
Tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 207,00 Ha, yang diikuti dengan kenaikan jumlah produksi sebesar 
50% antara Tahun 2010 dan Tahun 2012.   Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta merumuskan strategi pengembangan.  Penentuan 
daerah penelitian secara Purposive di Kampung Yanggandur Distrik Sota Kabupaten Merauke. Populasi 12 
orang yang terdiri dari petani kemiri, pedagang pengumpul, dan pihak pemerintah dimana semua populasi 
dijadikan sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Data yang digunakan 
bersumber dari data primer dan data sekunder.Analisis data dengan metode SWOT.  kekuatan: ketersediaan 
lahan dan tanaman kemiri dalam jumlah besar, adanya keterlibatan keluarga dan masyarakat lokal dalam usaha, 
kegiatan usaha dapat membantu ekonomi keluarga petani, adanya aktivitas pengolahan buah kemiri 
gelondongan di kampung, cara memasarkan hasil telah sampai ke pasar tradisional, banyaknya jumlah buah 
kemiri yang rontok setiap musimnya, kualitas kacang kemiri yang dihasilkan cukup baik. Kelemahan yaitu: 
kurang tersedianya peralatan yang memadai dalam aktivitas pengolahan, kurangnya modal usaha, jarak tempuh 
yang jauh ke lokasi tanaman (dari rumah masyarakat ke kebun dan dusun) untuk panen buah kemiri, rendahnya 
pengetahuan, dan keinginan petani dalam kegiatan budidaya, rendahnya penerapan sistem manajemen dalam 
usaha, kurangnya keterampilan petani dalam mengolah buah kemiri gelondongan, kurangnya kemampuan petani 
untuk melakukan pemasaran di luar kampung, belum lancarnya sarana transportasi yang mendukung aktivitas 
pemasaran, daya tahan (mutu) kacang kemiri yang dihasilkan masih rendah.  




Merauke Regency is a candlenut production center in Papua Province with an area of land and an ever-
increasing amount of production. Candlenut area in 2009 was 114.50 Ha and in 2012 it increased to 207.00 
Ha, which was followed by an increase in production by 50% between 2010 and 2012. This study aimed to 
identify the factors be strengths, weaknesses, opportunities, and threats and formulate development strategies. 
Purposive research area determination in Yanggandur Village, Sota District, Merauke Regency. The population 
consisted of 12 people consisting of candlenut farmers, traders, and the government where all populations were 
sampled. Sampling was done by Purposive Sampling. The data used are sourced from primary data and 
secondary data. Data analysis using the SWOT method. strengths: availability of land and hazelnut plants in 
large numbers, the involvement of families and local communities in the business, business activities can help 
the family economy of farmers, the activity of processing candlenut in the village, how to market the results have 
reached the traditional markets, the large number of candlenut which falls out every season, the quality of 
hazelnut produced is quite good. Weaknesses are: lack of adequate equipment in processing activities, lack of 
business capital, long distance to the location of plants (from community houses to gardens and hamlets) for 
candlenut harvest, low knowledge, and farmers' desire in cultivation activities, low application of the system 
management in business, lack of farmers 'skills in processing the candlenut, lack of farmers' ability to do 
marketing outside the village, transportation facilities that support marketing activities are not yet smooth, the 
durability (quality) of hazelnut produced is still low. 








Kemiri merupakan salah komoditas perkebunan dan banyak diusahakan di Indonesia. 
Sektor perkebunan merupakan salah satu penunjang dalam perekonomian Indonesia yang 
mengalami peningkatan volume ekspor 18,69 % pada bulan Agustus – September 2013 
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2013). Berdasarkan data dari Departemen 
Pertanian, produksi kemiri nasional terus meningkat dari 74.317 ton pada Tahun 2009 
menjadi 89.155 ton pada Tahun 2010. 
Kabupaten Merauke merupakan sentra produksi kemiri di Provinsi Papua dengan luas 
lahan dan jumlah produksi yang terus meningkat. Luas areal lahan kemiri pada Tahun 2009 
yaitu sebesar 114,50 Ha dan pada Tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 207,00 Ha, yang 
diikuti dengan kenaikan jumlah produksi sebesar 50% antara Tahun 2010 dan Tahun 2012 
(BPS Kabupaten Merauke, 2014). 
Salah satu sentra produksi tanaman kemiri terbesar di Kabupaten Merauke terdapat di 
Distrik Sota, yang mengalami peningkatan luas areal lahan dan jumlah produksi selama 
empat tahun terakhir. Distrik Sota memiliki lima kampung yang memproduksi tanaman 
kemiri yaitu Kampung Erambu, Kampung Toray, Kampung Rawa Biru, Kampung Sota, dan 
Kampung Yanggandur. 
Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Merauke, 
diketahui bahwa kemiri di Kampung Yanggandur mengalami peningkatan produksi komoditi 
kemiri secara signifikan dari 0,61 ton pada tahun 2009 menjadi 12,20 ton pada tahun 2012. 
Kampung Yanggandur merupakan wilayah dengan produksi komoditi kemiri tertinggi di 
Kabupaten Merauke,  sehingga merupakan suatu usaha potensial. Namun kenyataannya, 
peningkatan produksi komoditi kemiri ini belum diimbangi dengan adanya usaha untuk 
pengembangan komoditi kemiri ke arah yang lebih baik. Penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan kemiri seperti dilakukan oleh Helmi Gracia tentang analisis Strategi 
Pengembangan Bisnis pada Usaha Kemiri di Desa Mattampapole, Kecamatan Mallawa, 
Kabupaten Maros. Namun belum ada kajian mengenai pengambangan kemiri di wilayah 
Papua. Kekuatannya memiliki skor 1.089 sedangkan kelemahan memiliki skor 1.068. Ini 
berarti bahwa usaha kemiri ini memiliki kekuatan yang lebih tinggi daripada faktor 
kelemahan dalam menentukan strategi bersaingnya. Sedangkan faktor peluang memiliki skor 
0,645 dan faktor ancaman memiliki skor 1.710, ini berarti bahwa untuk mengetahui strategi 
bersaing dalam usaha berbahaya ini memiliki peluang lebih kecil daripada ancaman yang 
akan timbul. 
 Hal ini yang menjadi latar belakang perlunya merumuskan strategi pengembangan 
usaha komoditi kemiri lokal di Kampung Yanggandur Distrik Sota. Penelitian ini mengkaji 
faktor apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 
pengembangan usaha komoditi kemiri lokal di Kampung Yanggandur Distrik Sota dan 
strategi apa yang dapat dibuat dalam pengembangan usaha komoditi kemiri lokal di 
Kampung Yanggandur Distrik Sota berdasarkan faktor-faktor Strength-Weakness dan 




Penelitian ini dilakukan di Kampung Yanggandur Distrik Sota Kabupaten Merauke. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 orang yang terdiri dari petani kemiri, pedagang 
pengumpul, dan pihak pemerintah, dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Pengambilan sampel ditentukan 
secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa sampel diambil dari seseorang atau pihak-





diambil sampel yaitu sebanyak 12 orang yang terdiri dari 5 orang petani kemiri, 1 orang 
pedagang pengumpul, dan 6 orang pihak pemerintah. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif. Data yang digunakan 
bersumber dari data primer dan data sekunder. Penelitian ini melibatkan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: Kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumen 
Kepustakaan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi faktor-faktor 
eksternal (peluang-ancaman) dan faktor-faktor internal (kekuatan-kelemahan) berdasarkan 
teknik analisis SWOT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identifikasi dan Perumusan Faktor Internal dan Eksternal 
1. Identifikasi faktor internal 
Proses identifikasi dimulai dari penggolongan faktor kekuatan dan faktor kelemahan 
berdasarkan penilaian responden. 
 
Tabel 1. Penggolongan Faktor Kekuatan dan Faktor Kelemahan  
 
No Faktor Internal 
Penilaian 
Keterangan 
SB B TB STB 
1. 
Ketersediaan lahan dan 
tanaman kemiri  









3. Ketersediaan modal usaha     Kelemahan 
4. 
Jarak tempuh ke lokasi 
tanaman untuk panen 
buah kemiri 
  
  Kelemahan 
5. 
Pengetahuan dan 
keinginan yang dimiliki 















Pengaruh kegiatan usaha 
terhadap keadaan 







manajemen dalam usaha 
  
  Kelemahan 
9. 
Aktivitas pengolahan 













11. Cara memasarkan hasil     Kekuatan 
12. 
Kemampuan petani dalam 











untuk kelancaran kegiatan 
pemasaran 
14. 
Jumlah buah kemiri yang 







Kualitas buah kemiri 







Daya tahan (mutu) 
kacang kemiri yang 
dihasilkan 
 
   Kelemahan 
Sumber: Data Primer setelah di olah 
 
Hal selanjutnya yang perlu dilakukan setelah mengetahui faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan yaitu memasukkannya ke dalam matriks IFAS (Internal Factor 
Analysis Summary) untuk memperoleh total skor internal. 
 
Tabel 2. Matriks IFAS Pengembangan Usaha Komoditi Kemiri 
 























Ketersediaan lahan dan tanaman 
kemiri dalam jumlah besar 
Adanya keterlibatan keluarga dan 
masyarakat lokal dalam usaha 
Kegiatan usaha dapat membantu  
ekonomi keluarga petani 
Adanya aktivitas pengolahan buah 
kemiri gelondongan di kampung 
Cara pemasaran hasil telah sampai 
ke pasar tradisional 
Banyaknya jumlah buah kemiri yang 
rontok setiap musimnya 
Kualitas kacang kemiri yang 
























































Kurang tersedianya peralatan yang 
memadai dalam aktivitas usaha 
Kurang tersedianya modal usaha 
Jarak tempuh yang jauh ke lokasi 
tanaman untuk panen buah kemiri 
Rendahnya pengetahuan, dan 
keinginan petani (masyarakat lokal) 
dalam kegiatan budidaya 
Rendahnya penerapan sistem 
manajemen dalam usaha 
Kurangnya keterampilan petani 

















































Kurangnya kemampuan petani untuk 
melakukan pemasaran di luar 
kampung 
Belum lancarnya transportasi yang 
mendukung pemasaran 
Daya tahan kacang kemiri yang 

























Jumlah Skor Kelemahan -0,96 
 Total (Kekuatan+Kelemahan) 1,0  0,53 
Sumber: Data Primer 
 
Hasil identifikasi faktor internal dengan menggunakan matriks IFAS, menunjukkan 
bahwa jumlah skor faktor kekuatan sebesar 1,49 dan jumlah skor faktor kelemahan sebesar -
0,96. Maka total nilai IFAS (kekuatan+kelemahan) adalah sebesar 0,53. 
 
1. Identifikasi faktor eksternal 
Proses identifikasi eksternal dimulai dari penggolongan faktor peluang dan ancaman, 
yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Penggolongan Faktor Peluang dan Faktor Ancaman 
 
No Faktor Eksternal 
Penilaian 
Keterangan 
SB B TB STB 
1. Dukungan hukum adat     Peluang 
2. 
Peran masyarakat 



















Tingkat permintaan dan 
minat konsumen terhadap 














Kondisi harga komoditi 






Fluktuasi harga komoditi 













Tingkat perbedaan harga 


















permintaan kemiri lokal 
dan non lokal 
13. 
Keberadaan program dan 
bantuan pemerintah 
terhadap usaha 












Sumber: Data Primer setelah diolah 
 
Hal selanjutnya yang perlu dilakukan setelah mengetahui faktor yang menjadi peluang 
dan ancaman yaitu  memasukkannya ke dalam matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis 
Summary). 
 
Tabel 4. Matriks EFAS Pengembangan Usaha Komoditi Kemiri 
 




























Hukum adat di kampung tidak 
mempengaruhi aktivitas usaha 
Adanya peran masyarakat 
pendatang dalam usaha 
Kondisi akses jalan ke luar 
kampung yang mendukung 
usaha (beraspal) 
Ketersediaan tempat 
pemasaran berupa pasar 
tradisional 
Permintaan dan minat 
konsumen yang tinggi terhadap 
komoditi kemiri lokal  
Fluktuasi harga tidak 
mempengaruhi permintaan 
kemiri lokal 
Permintaan kemiri lokal tidak 
berbeda jauh dengan kemiri 
non lokal 
Adanya program dan bantuan 










































































konsumen terhadap kacang 
kemiri lokal 
Kondisi harga komoditi kemiri 


































Adanya fluktuasi harga 
komoditi kemiri lokal 
dipasaran 
Adanya perbedaan harga 
kemiri lokal dengan non lokal 
dipasaran 
Adanya perbedaan kualitas 
kemiri lokal dengan non lokal 
Kurangnya pendampingan 
pihak pemerintah (sosialisasi, 






















Jumlah Skor Ancaman -0,98 
 Total (Peluang+Ancaman) 1,00  0,80 
 Sumber: Data Primer  
 
Hasil identifikasi faktor eksternal menggunakan matriks EFAS, menunjukkan bahwa 
jumlah skor faktor peluang yaitu sebesar 1,78 dan jumlah skor ancaman sebesar -0,98 
sehingga total nilai EFAS (peluang+ancaman) adalah sebesar 0,80. 
 
2. Diagram Cartesius SWOT 
Berdasarkan total dari masing-masing matriks IFAS dan matriks EFAS, maka dapat 
dibuat bentuk diagram koordinat cartesius SWOT yaitu sebagai berikut: 
Gambar 1. 
Gambar 1. Diagram Cartesius Analisis SWOT pada Usaha Komoditi Kemiri di 
Kampung Yanggandur 
 
Gambar 1. menjelaskan bahwa nilai IFAS berada pada garis horizontal (sumbu x) dengan 
angka 0,53 sedangkan nilai EFAS berada pada garis vertikal (sumbu y) dengan angka 0,80. 
Secara matematika, kedua sumbu ini akan bertemu pada titik (0.53,0.80), dimana sumbu X 







dipertemukan maka akan berada pada kuadran I, yaitu mendukung strategi pertumbuhan 
dimana situasi ini sangat menguntungkan karena secara bersamaan memiliki faktor kekuatan 
dan peluang yang dominan dalam mendukung usaha ini untuk dapat tumbuh dan 
berkembang. 
 
2. Proses Analisis Alternatif Strategi 
Setelah mengetahui faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang diperoleh dari hasil identifikasi IFAS dan identifikasi EFAS pada usaha 
kemiri di Kampung Yanggandur, maka selanjutnya dirumuskan ke dalam matriks SWOT 
untuk memperoleh alternatif strategi pengembangan usahanya, dimana strategi yang akan 




















1. Ketersediaan lahan dan tanaman kemiri 
dalam jumlah besar 
2. Adanya keterlibatan keluarga dan 
masyarakat lokal dalam usaha 
3. Kegiatan usaha dapat membantu 
perekonomian keluarga petani 
4. Adanya aktivitas pengolahan buah 
kemiri gelondongan di kampung 
5. Cara memasarkan hasil telah sampai 
ke pasar tradisional 
6. Banyaknya jumlah buah kemiri yang 
rontok setiap musimnya 
7. Kualitas kacang kemiri yang dihasilkan 
cukup baik 
1. Kurang tersedianya peralatan yang memadai 
dalam aktivitas usaha 
2. Kurangnya modal usaha 
3. Jarak tempuh yang jauh ke lokasi tanaman 
untuk pengambilan/panen buah kemiri 
4. Rendahnya pengetahuan dan keinginan petani 
(masyarakat lokal) dalam budidaya 
5. Rendahnya penerapan sistem manajemen 
dalam usaha 
6. Kurangnya keterampilan petani dalam 
mengolah buah kemiri gelondongan 
7. Kurangnya kemampuan petani melakukan 
pemasaran ke luar kampung 
8. Belum lancarnya transportasi  yang 
mendukung dalam pemasaran 
9. Daya tahan (mutu) kacang kemiri yang 







1. Hukum adat di kampung tidak 
mengikat/mempengaruhi aktivitas usaha 
2. Adanya peran masyarakat pendatang 
dalam usaha 
3. Kondisi akses jalan ke luar kampung 
yang mendukung usaha (beraspal) 
4. Tersedianya tempat pemasaran berupa 
pasar tradisional 
5. Permintaan dan minat konsumen yang 
tinggi terhadap komoditi kemiri lokal  
6. Fluktuasi harga tidak mempengaruhi 
permintaan konsumen kemiri lokal 
7. Permintaan kemiri lokal tidak jauh 
berbeda dengan kemiri non lokal 
8. Adanya program dan bantuan 
pemerintah untuk penguatan usaha 
1. Memaksimalkan pengambilan buah 
kemiri dalam jumlah besar saat musim 
rontok 
(S1+S2+S4+S6+O1+O5) 
2. Menambah kapasitas pengolahan dan 
penjualan kacang kemiri lokal karena 




1. Memaksimalkan penanaman (budidaya) 
pohon kemiri disekitar tempat tinggal 
masyarakat ataupun di area yang mudah di 
jangkau/tidak jauh  
(W3+O1) 
2. Membentuk SDM yang kompeten melalui 
pendampingan penyuluh ataupun pemberian 
pendidikan dan pelatihan dalam hal perawatan 
tanaman, keterampilan pengolahan, dan 
pemasaran hasil 
(W4+W6+W7+O2+O8) 
3. Melakukan kerjasama dengan transportasi 
(bus/damri) ataupun masyarakat pendatang 
yang memiliki kendaraan roda empat untuk 
pengangkutan kemiri ke tempat pemasaran 
(W8+O2+O5) 














1. Belum maksimalnya pemenuhan 
kebutuhan konsumen terhadap kacang 
kemiri lokal 
2. Kondisi harga komoditi kemiri lokal 
yang rendah dipasaran 
3. Adanya fluktuasi harga komoditi kemiri 
lokal dipasaran 
4. Adanya perbedaan harga kemiri lokal 
dengan kemiri non lokal dipasaran 
5. Adanya perbedaan kualitas kemiri lokal 
dengan non lokal 
6. Kurangnya pendampingan pihak 
pemerintah (sosialisasi dan koordinasi) 
dalam usaha  
1. Menjalin koordinasi dengan pihak 
pemerintah melalui pertemuan 
(pendampingan dalam hal sosialisasi, 
musyawarah dan kunjungan) secara 
rutin dan berkelanjutan untuk 
membahas kemajuan usaha 
(S1+S3+S6+T3+T6) 
2. Membentuk kelompok-kelompok kerja 
antar masyarakat yang didalamnya 
terbagi atas bidang-bidang penting 
seperti bidang produksi pengolahan, 
bidang pengelolaan keuangan, dan 
bidang pemasaran  
(S2+S3+S5+T2) 
1. Penggantian peralatan berupa teknologi 
pengolahan pasca panen yang sesuai 
perkembangan saat ini untuk meningkatkan 
mutu (daya tahan) kacang kemiri yang 
dihasilkan 
(W1+W6+W9+T2+T5) 
2. Menerapkan sistem manajemen yang efektif 
dan efisien berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian pada setiap aktivitas yang 
dilakukan dalam usaha 
(W5+T1+T2+T4) 
Gambar 2. Matriks SWOT usaha komoditi kemiri di Kampung Yanggandur 
Alternatif strategi yang dapat dibuat untuk pengembangan usaha komoditi kemiri lokal 
di Kampung Yanggandur berdasarkan faktor-faktor Strengths, Weakness, Oppurtunities, dan 
Threats yaitu: 
a) Strategi SO (Strenghts-Oppurtunities) 
1) Memaksimalkan pengambilan buah kemiri dalam jumlah besar saat musim rontoknya 
karena ketersediaan tanaman kemiri mencapai 1.361 pohon yang dapat berproduksi 
(tanaman menghasilkan) dimana setiap pohon dapat menghasilkan 10 – 20 kg buah kemiri 
gelondongan sehingga banyak buah kemiri yang rontok setiap musim, selain itu karena 
berlangsungnya aktivitas pengolahan dan adanya keterlibatan keluarga untuk membantu 
pengambilan buah kemiri. Strategi ini dibuat karena aktivitas usaha ini didukung oleh 
hukum adat yang tidak membatasi pengambilan buah kemiri. 
2) Menambah kapasitas pengolahan dan penjualan kacang kemiri lokal karena belum 
maksimalnya pemenuhan kebutuhan konsumen. Sementara itu, tingkat permintaan 
konsumen terhadap kemiri lokal cukup tinggi (mencapai 100 kg/tahun/pedagang pasar) 
dan telah tersedianya tempat pemasaran yaitu Pasar Wamanggu dan Pasar Mopah sebagai 
wadah untuk menjual kemiri lokal ke konsumen. 
b) Strategi ST (Strengths-Threats) 
1) Menjalin koordinasi dengan pihak pemerintah melalui pertemuan (musyawarah, 
sosialisasi, dan kunjungan) secara rutin dan berkelanjutan untuk membahas masalah-
masalah yang terjadi guna mencari solusinya sehingga dapat membuat kemajuan usaha 
komoditi kemiri lokal di Kampung Yanggandur. Strategi ini dibuat agar pihak 
pemerintah turut berpartisipasi dalam usaha untuk membantu kemajuan usaha ke arah 
yang lebih baik, karena pihak pemerintah hanya memberikan bantuan berupa barang 
namun kurang terealisasi karena tidak melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan 
masyarakat.  
2) Membentuk kelompok-kelompok kerja antar masyarakat petani kemiri yang didalamnya 
terbagi atas bidang-bidang penting seperti bidang produksi pengolahan, bidang 
pengelolaan keuangan, dan bidang pemasaran sehingga ada pihak yang bertanggung 
jawab terhadap setiap proses usaha hingga kemiri sampai ke pasar. 
 





1) Memaksimalkan penanaman (budidaya) pohon kemiri disekitar tempat tinggal 
masyarakat (petani) ataupun diarea yang mudah dijangkau karena jarak tempuh yang 
jauh ke lokasi tanaman (10 – 20 km) dan jalan yang dilalui merupakan hutan-rawa yang 
sulit ditempuh saat musim penghujan sehingga dibuat strategi  ini agar buah kemiri 
mudah diperoleh. Strategi ini dibuat karena untuk memanfaatkan peluang berupa 
dukungan hukum adat dan adanya program dan bantuan dari pihak pemerintah berupa 
bantuan bibit dan pembukaan lahan. 
2) Membentuk sumber daya manusia yang kompeten melalui pendampingan penyuluh 
sebagai jembatan penghubung antar petani dan pemerintah, ataupun pemberian 
pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat lokal dalam hal perawatan tanaman, 
keterampilan pengolahan, dan pemasaran hasil agar dapat meningkatkan keinginan 
mereka untuk lebih aktif dalam mengolah usaha komoditi kemiri lokal ini secara 
mandiri. Strategi ini dibuat karena adanya program pemerintah dan adanya peran 
masyarakat pendatang sebagai motivator. Sedangkan kelemahannya adalah kurangnya 
pengetahuan, dan keinginan dari petani. 
3) Melakukan kerjasama dengan transportasi (bus/damri) ataupun masyarakat pendatang 
yang memiliki kendaraan roda empat untuk membantu pengangkutan komoditi kemiri 
lokal ke tempat pemasaran sehingga proses pemasaran berjalan lancar dan berkelanjutan. 
Strategi ini dibuat karena adanya kelemahan berupa belum lancarnya sarana transportasi 
(bus/damri) yang mendukung dalam pemasaran dan kurangnya kemampuan melakukan 
aktivitas pemasaran ke luar kampung. 
4) Pengadaan bantuan modal usaha ataupun pembentukan lembaga ekonomi seperti KUD 
(Koperasi Unit Desa) sebagai wadah pengolahan keuangan dan pengaturan usaha 
sehingga dapat memaksimalkan aktivitas usaha khususnya untuk kegiatan pemasaran ke 
luar kampung. 
d) Strategi WT (Weakness-Threats) 
1) Penggantian sarana peralatan berupa teknologi pengolahan pasca panen yang sesuai dengan 
perkembangan saat ini untuk meningkatkan mutu (daya tahan) kacang kemiri yang 
dihasilkan. Strategi ini dibuat untuk meminimalkan kelemahan berupa sarana peralatan yang 
belum memadai, dan daya tahan kacang kemiri yang masih rendah sehingga diharapkan 
dapat memperbaiki kondisi harga dan meningkatkan kualitas kemiri lokal serta memudahkan 
segala aktivitas usaha agar menjadi lebih efisien (bukan proses manual lagi). 
2) Menerapkan sistem manajemen yang efektif dan efisien berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian pada setiap aktivitas yang dilakukan dalam 






Hasil identifikasi menyimpulkan bahwa, faktor-faktor yang menjadi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan usaha komoditi kemiri lokal di 
Kampung Yanggandur dari kekuatan: ketersediaan lahan dan tanaman kemiri dalam jumlah 
besar, adanya keterlibatan keluarga dan masyarakat lokal dalam usaha, kegiatan usaha dapat 
membantu ekonomi keluarga petani, adanya aktivitas pengolahan buah kemiri gelondongan 
di kampung, cara memasarkan hasil telah sampai ke pasar tradisional, banyaknya jumlah 
buah kemiri yang rontok setiap musimnya, kualitas kacang kemiri yang dihasilkan cukup 
baik. Kelemahan yaitu: kurang tersedianya peralatan yang memadai dalam aktivitas 
pengolahan, kurangnya modal usaha, jarak tempuh yang jauh ke lokasi tanaman (dari rumah 
masyarakat ke kebun dan dusun) untuk panen buah kemiri, rendahnya pengetahuan, dan 





usaha, kurangnya keterampilan petani dalam mengolah buah kemiri gelondongan, kurangnya 
kemampuan petani untuk melakukan pemasaran di luar kampung, belum lancarnya sarana 
transportasi yang mendukung aktivitas pemasaran, daya tahan (mutu) kacang kemiri yang 
dihasilkan masih rendah. Peluang: hukum adat diwilayah kampung tidak mempengaruhi 
aktivitas usaha, adanya peran masyarakat pendatang dalam usaha, kondisi akses jalan ke luar 
kampung yang mendukung usaha (beraspal), ketersediaan tempat pemasaran berupa pasar 
tradisional, permintaan dan minat konsumen yang tinggi terhadap kemiri lokal, fluktuasi 
harga tidak mempengaruhi permintaan kemiri lokal, permintaan kemiri lokal tidak jauh 
berbeda dengan kemiri non lokal, adanya program dan bantuan pemerintah untuk penguatan 
usaha. Ancaman:: belum maksimalnya pemenuhan kebutuhan konsumen terhadap kacang 
kemiri lokal, kondisi harga komoditi kemiri lokal yang rendah dipasaran, adanya fluktuasi 
harga komoditi kemiri lokal dipasaran, adanya perbedaan harga kemiri lokal dengan kemiri 
non lokal dipasaran, adanya perbedaan kualitas kemiri lokal dengan kemiri non lokal, 
kurangnya pendampingan pihak pemerintah dalam hal sosialisasi, pengawasan dan 
koordinasi. Hasil yang diperoleh dari Diagram Cartesius Analisis SWOT menunjukkan 
bahwa strategi yang perlu dibuat mengarah pada strategi pertumbuhan, dimana nilai untuk 
faktor internal sebesar 0,53 dan faktor eksternal sebesar 0,80 sehingga dalam usaha komoditi 
kemiri lokal ini memiliki faktor kekuatan dan peluang yang dominan. Maka, strategi 
pertumbuhan yang diperlukan untuk pengembangan usaha komoditi kemiri lokal di Kampung 
Yanggandur Distrik Sota adalah: 
1. Memaksimalkan pengambilan buah kemiri dalam jumlah besar saat musim rontoknya, 
2. Menambah kapasitas pengolahan dan penjualan kacang kemiri lokal, 
3. Menjalin koordinasi dengan pihak pemerintah melalui pertemuan secara rutin dan 
berkelanjutan untuk membahas kemajuan usaha, 
4. Membentuk kelompok-kelompok kerja antar masyarakat yang didalamnya terbagi atas 
bidang produksi pengolahan, bidang pengelolaan keuangan, dan bidang pemasaran, 
5. Memaksimalkan penanaman (budidaya) pohon kemiri disekitar tempat tinggal masyarakat 
(petani) ataupun diarea yang mudah dijangkau, 
6. Membentuk SDM yang kompeten melalui pendampingan penyuluh ataupun pemberian 
pendidikan dan pelatihan dalam hal perawatan tanaman, keterampilan pengolahan, dan 
pemasaran hasil, 
7. Melakukan kerjasama dengan transportasi (bus/damri) ataupun masyarakat yang memiliki 
kendaraan roda empat untuk membantu pengangkutan komoditi kemiri lokal ke tempat 
pemasaran, 
8. Pengadaan bantuan modal usaha ataupun pembentukan lembaga ekonomi seperti KUD 
(Koperasi Unit Desa), 
9. Penggantian peralatan berupa teknologi pengolahan pasca panen yang sesuai 
perkembangan saat ini untuk meningkatkan mutu (daya tahan) kacang kemiri yang 
dihasilkan, 
10. Menerapkan sistem manajemen yang efektif dan efisien berupa perencanaan, 
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